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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan kesimpulan Wisata Pentadio Resort 

dan Wisata Benteng Otanaha potensi tingkat ekowisatanya tergolong tinggi karena 

ketiga aspek ekowisata dari aspek wisata, aspek partisipasi masyarakat, aspek 

ekonomi masuk kategori tinggi dan sedang, sehingga potensi ekowisata masuk 

sebagai yang dapat dikembangkan sebagai ekowisata. Wisata Makam Ju Panggola 

dan Wisata Pendaratan Soekarno potensi tingkat ekowisatanya tergolong sedang, 

karena ketiga aspek ekowisata dari aspek wisata, aspek partisipasi, aspek ekonomi 

masuk kategori sedang, hal ini membuat kedua wisata kategori sedang untuk 

dikembangkan sebagai ekowisata. 

5.2 Saran 

1. Bagi Pemerintah Kota Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo dalam rangka 

pengelolaan dan pengembangan khususnya bidang kepariwisataan agar mulai untuk 

mengembangkan wisata menjadi ekowisata yang ada di Kawasan Danau Limboto 

supaya ada konservasi, wisata keberlanjutan dan pemberdayaan dari sumber daya 

alam dan manusia. 

2. Bagi pengelola objek wisata agar lebih memperhatikan dari atraksi wisata, 

kelestarian dan pemberdayaan supaya ada daya tarik lebih terhadap wisata 

keberlanjutan, dan juga melibatkan mayarakat lokal lebih banyak dengan membuka 
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peluang usaha dan peluang wisata lainya agar supaya ada kebermanfaat bagi 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

3. Bagi masyarakat terus berkontribusi terhadap pengelolaan wisata agar wisata di 

Kawasan Danau Limboto dapat dikembangkan menjadi ekowisata. 
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